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ABSTRAK  

Penelitian ini mengkaji pendidikan dan transformasi sosial pada masa Rasulullah SAW melalui pendekatan 
kualitatif dan studi kepustakaan yang bersumber dari Al-Qur‘an, hadis, sirah Nabawiyah, serta kajian kontemporer 
tentang pendidikan Islam. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan pada masa Nabi bersifat holistik, 
mencakup aspek spiritual, moral, intelektual, sosial, dan praktis dengan metode dialogis, interaktif, keteladanan, dan 
pembelajaran berbasis pengalaman. Pendekatan ini melahirkan generasi sahabat yang berakhlak mulia dan mampu 
menjadi agen perubahan sosial. Pendidikan juga menjadi motor transformasi masyarakat Arab, menghapus praktik 
jahiliyah seperti diskriminasi gender dan perbudakan, serta membentuk masyarakat egaliter melalui penanaman nilai 
keadilan, empati, dan solidaritas. Pendidikan perempuan memperoleh perhatian besar sehingga mendorong peningkatan 
peran perempuan dalam berbagai bidang ilmu dan kehidupan sosial. Meskipun menghadapi resistensi budaya dan 
penolakan elite Quraisy, pendekatan pedagogis Nabi yang persuasif dan adaptif memungkinkan ajaran Islam diterima 
luas serta berkembang menjadi tradisi keilmuan yang berkelanjutan. Prinsip integrasi ilmu agama dan duniawi, 
pembentukan karakter, pembelajaran kontekstual, dan keteladanan tetap relevan bagi pendidikan modern. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan Rasulullah SAW merupakan sistem transformasi sosial 
komprehensif yang membentuk masyarakat beradab dan menjadi fondasi peradaban Islam, sekaligus memberikan model 
pendidikan holistik yang sesuai untuk menjawab tantangan pendidikan masa kini. 
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PENDAHULUAN 
Era Nabi Muhammad SAW sangat penting karena menandai lahirnya ajaran Islam yang telah membentuk 

paradigma moral, sosial, dan pendidikan masyarakat Islam. Pendidikan pada masa Rasulullah SAW tidak hanya fokus 
pada aspek spiritual tetapi juga pada pengembangan intelektual dan sosial. Nabi Muhammad SAW memberikan 
perhatian khusus pada pendidikan perempuan, yang pada masa itu dianggap tidak penting dalam masyarakat Jahiliyah. 
Beliau memastikan perempuan memiliki akses ke kehidupan sosial, masjid, dan majelis intelektual, serta mengajarkan 
mereka membaca dan menulis (Hoyladı 2022). Pendidikan yang diberikan oleh Nabi Muhammad SAW juga mencakup 
pengajaran nilai-nilai sosial dan moral yang diambil dari Al-Qur'an dan Sunnah, seperti kesalehan, rasa percaya diri, 
menghormati kemanusiaan, dan komitmen terhadap sesama muslim (Alshboul and Fawaris 2023). Pendidikan Islam 
pada masa Nabi Muhammad SAW juga memainkan peran penting dalam transformasi sosial. Ajaran Islam yang 
dibawakan oleh Nabi Muhammad SAW berhasil mengubah tatanan sosial masyarakat yang sebelumnya didasarkan pada 
kebiasaan buruk menjadi masyarakat yang berlandaskan hukum Islam. Pendidikan menjadi alat yang efektif untuk 
perubahan sosial, dengan mengubah pola pikir dan hubungan sosial individu (Faisol 2019). Nabi Muhammad SAW 
menggunakan berbagai teknik pengajaran yang pragmatis dan spiritual untuk membimbing komunitas Muslim awal, yang 
diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi pendidik Muslim dan non-Muslim di masa kini. 

Transformasi sosial yang terjadi pada masa Nabi Muhammad SAW juga dipengaruhi oleh pendidikan yang 
diberikan kepada perempuan. Perempuan Muslim pada masa itu memberikan kontribusi signifikan dalam berbagai 
bidang seperti penyebaran hadits, pendidikan, sastra, filsafat, puisi, matematika, dan kedokteran 6. Mereka juga terlibat 
dalam seni visual, tekstil, dan arsitektur, yang memperkaya lanskap perkotaan Islam (Almufadda et al. 2020). Pendidikan 
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yang diberikan oleh Nabi Muhammad SAW kepada perempuan tidak hanya meningkatkan status mereka dalam 
masyarakat tetapi juga memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam transformasi sosial dan 
intelektual (Yılmaz and Yalçın 2021). Pendidikan yang diberikan kepada perempuan pada masa Nabi Muhammad SAW 
tidak hanya meningkatkan status sosial mereka tetapi juga memungkinkan mereka memberikan kontribusi signifikan 
dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan seni. Transformasi sosial ini menunjukkan pentingnya pendidikan 
perempuan dalam membentuk masyarakat yang lebih inklusif dan beragam (El-Shorbagy 2020). 

Dalam penelitian tentang pendidikan profetik menyoroti perkembangan proses mental yang memperkuat 
kemampuan untuk mentransfer pengetahuan secara kreatif ke dalam situasi kontemporer. Pendekatan ini dipandang 
sebagai media untuk menghadapi perubahan sosial global secara efektif (Usman et al. 2017). Berbagai studi telah 
mengkaji hubungan antara pendidikan Islam dan perubahan sosial modern, dan menunjukkan bahwa para pendidik 
Muslim telah merespons positif reformasi pendidikan. Respons ini didorong oleh aspirasi orang tua dan pemuda 
Muslim, serta kebutuhan untuk mengintegrasikan ilmu pengetahuan duniawi dengan ilmu agama (Hefner 2025). Dalam 
penelitian yang berjudul Pendidikan Muhammadiyah di Sumatera Selatan tentang dinamika pendidikan Muhammadiyah 

di Sumatera Selatan menggambarkan bagaimana pembaharuan Islam di pedesaan telah menghasilkan reformasi 
pendidikan yang signifikan. Pembaharuan ini berkontribusi pada perkembangan pendidikan Islam secara keseluruhan di 
wilayah tersebut (Khamis 2025; Bolotio and Yusuf 2025). Sedangkan praktik pedagogis Nabi Muhammad dieksplorasi, 

menekankan perannya sebagai pendidik terhebat. Metode-metodenya menjadi teladan bagi para pendidik Muslim dan 
non-Muslim, menyoroti sifat pragmatis dan spiritual ajarannya (M. Q. Ali, Al-Azhari, and Imran 2020; Mansoor et al. 
2025). Pendidikan Perempuan di Era Nabi tentang upaya Nabi Muhammad dalam memajukan pendidikan perempuan 

sangatlah signifikan. Beliau memastikan bahwa perempuan memiliki akses terhadap pendidikan, kehidupan sosial, dan 
majelis intelektual, yang merupakan hal revolusioner pada masa itu. Fokus pada pendidikan perempuan ini memiliki 
dampak yang berkelanjutan terhadap status sosial dan kontribusi intelektual mereka (Hoyladı 2022). Kemudian dalam 

pendidikan islam dan mobilitas sosial tentang Pengaruh pendidikan Islam terhadap status sosial pribadi dan mobilitas 

sosial selama masa pemerintahan Sultan irkasia di Kairo dikaji. Individu-individu terdidik dari madrasah memainkan 
peran krusial dalam mediasi antara elit militer dan masyarakat sipil, yang berkontribusi pada stabilitas sosial dan politik 
(Syahnan, Dahlan, and Ritonga 2022). 

Meskipun penelitian ekstensif telah dilakukan mengenai berbagai aspek pendidikan Islam dan dampaknya 
terhadap transformasi sosial, masih terdapat kesenjangan dalam memahami pendekatan pendidikan yang komprehensif 
dan terpadu pada masa Nabi Muhammad SAW. Sebagian besar penelitian berfokus pada elemen-elemen spesifik seperti 
praktik pedagogis, pendidikan perempuan, atau reformasi pendidikan regional. Namun, kajian holistik tentang 
bagaimana pendidikan di bawah bimbingan Nabi Muhammad SAW menghasilkan transformasi sosial yang lebih luas 
masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dengan mengintegrasikan berbagai praktik 

pendidikan, menggabungkan wawasan dari berbagai penelitian untuk memberikan pandangan terpadu tentang praktik 

pendidikan pada era Nabi dan dampak kolektifnya terhadap masyarakat. Kemudian menyelidiki bagaimana reformasi 
pendidikan yang digagas Nabi memengaruhi perubahan sosial jangka panjang, termasuk peran perempuan, mobilitas 
sosial, dan integrasi pengetahuan agama dan duniawi, dan menganalisis relevansi praktik pendidikan historis ini dalam 
mengatasi tantangan pendidikan modern dan masalah sosial dalam komunitas Muslim. Dengan mengatasi kesenjangan 
ini, penelitian ini akan berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip-prinsip dasar pendidikan 
Islam dan dampaknya yang bertahan lama pada transformasi sosial, memberikan wawasan berharga bagi reformasi 
pendidikan kontemporer dan pembangunan sosial dalam masyarakat Muslim. 
 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kepustakaan (library research) melalui 

penelusuran, pembacaan, dan analisis terhadap sumber primer berupa Al-Qur‘an, hadis, dan literatur klasik sirah 
Nabawiyah, serta sumber sekunder berupa buku dan artikel ilmiah modern terkait pendidikan Islam dan transformasi 
sosial pada masa Rasulullah SAW. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan dianalisis menggunakan analisis isi 
(content analysis) melalui tahap reduksi, klasifikasi, interpretasi, dan sintesis untuk membangun pemahaman 
komprehensif mengenai praktik pendidikan Nabi dan dampaknya. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan 
pendekatan historis-kritis, sementara rancangan penelitian bersifat deskriptif-analitis untuk menggambarkan fenomena 
pendidikan masa Nabi sekaligus menelaah relevansinya terhadap tantangan pendidikan modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Pendidikan dalam Islam pada Zaman Rasulullah SAW 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, dan dalam Islam, pendidikan 
memiliki kedudukan yang sangat sentral. Secara mendasar, pendidikan dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai proses 
memperoleh ilmu pengetahuan akademis, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran spiritual dan moral (Yeşil 2020). 
Definisi pendidikan dalam Islam mencakup dua dimensi utama: pengembangan intelektual dan pembentukan akhlak. 
Dimensi intelektual meliputi penguasaan berbagai cabang ilmu pengetahuan, mulai dari ilmu agama hingga ilmu umum 
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Sementara itu, dimensi moral dan spiritual menekankan pembentukan 
karakter, keimanan, dan ketakwaan kepada Allah SWT. Dengan demikian, pendidikan dalam Islam tidak sekadar 
menekankan pada kecerdasan intelektual, tetapi juga pada pembentukan manusia yang utuh, yaitu manusia yang memiliki 
ilmu, akhlak, dan kesadaran spiritual yang seimban (Yorulmaz 2019). 
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Pendidikan sebagai proses pembelajaran spiritual dan moral. Dalam Islam, pengetahuan dan akhlak tidak dapat 
dipisahkan. Proses pendidikan diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran spiritual pada setiap individu, sehingga ilmu 
yang dimiliki tidak digunakan secara sembarangan, tetapi untuk kebaikan diri sendiri, masyarakat, dan umat manusia 
(Manning 2016). Pembelajaran spiritual ini dapat berupa pengajaran tentang konsep tauhid, ibadah, dan pemahaman 
ajaran Al-Qur‘an dan hadis. Sementara itu, pendidikan moral menekankan nilai-nilai etika, seperti kejujuran, tanggung 
jawab, disiplin, empati, dan kepedulian sosial. Melalui pembelajaran ini, peserta didik dilatih untuk mengambil keputusan 
yang sesuai dengan prinsip moral dan agama, sehingga setiap tindakan yang dilakukan mencerminkan keimanan dan 
akhlak yang baik. Dengan kata lain, pendidikan dalam Islam bukan hanya soal memahami teori, tetapi juga soal 
bagaimana menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari dengan sikap yang benar (Mashayekhi 2016). 

Perbedaan pendidikan Islam dengan sistem pendidikan sekuler menjadi sub-pembahasan berikutnya yang 
penting. Sistem pendidikan sekuler umumnya memisahkan ilmu pengetahuan dari nilai-nilai moral dan agama, sehingga 
pendidikan lebih fokus pada penguasaan keterampilan teknis dan akademik semata. Dalam konteks sekuler, pendidikan 
bertujuan mencetak individu yang kompeten secara profesional, tetapi tidak selalu menjamin pembentukan karakter atau 
kesadaran spiritual. Sementara itu, pendidikan Islam menekankan keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan moral. 
Setiap ilmu yang dipelajari diintegrasikan dengan nilai-nilai agama dan prinsip etika, sehingga peserta didik tidak hanya 
pintar secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia (Isaac 2025). Perbedaan ini menunjukkan bahwa 
pendidikan Islam bersifat holistik, menggabungkan aspek kognitif, emosional, dan spiritual, sementara pendidikan 
sekuler lebih cenderung menekankan aspek kognitif semata (Huda et al. 2016). 

Tujuan pendidikan dalam Islam juga menjadi sub-pembahasan penting. Tujuan pertama adalah pembentukan 
karakter dan akhlak. Pendidikan Islam bertujuan mencetak individu yang berakhlak mulia, memiliki etika yang baik, dan 
mampu berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip agama. Pembentukan karakter ini dilakukan melalui berbagai metode, 
mulai dari pengajaran Al-Qur‘an dan hadis, pembiasaan perilaku baik, hingga teladan yang diberikan oleh pendidik. 
Misalnya, Rasulullah SAW sebagai teladan utama dalam pendidikan menunjukkan praktik pedagogis yang 
mengintegrasikan ilmu pengetahuan, spiritualitas, dan akhlak. Beliau mengajarkan sahabat dengan metode dialog, teladan 
langsung, dan pemberian tanggung jawab yang menstimulasi kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Melalui pendekatan 
ini, peserta didik tidak hanya memahami ilmu secara teoritis, tetapi juga belajar menerapkan nilai-nilai moral dalam 
kehidupan nyata (Pajarianto 2025). Tujuan pendidikan Islam yang kedua adalah penguasaan ilmu pengetahuan. Islam 
mendorong umatnya untuk menuntut ilmu sejak lahir hingga dewasa, karena ilmu pengetahuan dianggap sebagai sarana 
untuk memahami dunia, meningkatkan kualitas hidup, dan melayani masyarakat (Khoiruddin, salminowati 2023). 
Penguasaan ilmu pengetahuan dalam pendidikan Islam meliputi dua dimensi: ilmu agama dan ilmu duniawi. Ilmu agama 
mencakup Al-Qur‘an, hadis, fiqih, akhlak, dan sejarah Islam, sementara ilmu duniawi mencakup sains, matematika, 
bahasa, teknologi, dan keterampilan praktis lainnya. Integrasi antara ilmu agama dan duniawi bertujuan untuk 
menghasilkan individu yang seimbang, cerdas secara intelektual, dan mampu menerapkan ilmunya untuk kemaslahatan 
masyarakat (Radzol and Hamzah 2023). Pendidikan yang berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan ini juga 
memberikan bekal agar peserta didik siap menghadapi tantangan zaman dan menjadi agen perubahan dalam masyarakat. 
Selain pembentukan karakter dan penguasaan ilmu, pendidikan Islam memiliki dimensi sosial yang penting (Rohana et 
al. 2024). Peserta didik diajarkan untuk memahami tanggung jawab sosial, berperan aktif dalam komunitas, dan 
berkontribusi bagi kesejahteraan masyarakat. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada kepentingan pribadi, tetapi juga 
pada kebaikan kolektif. Melalui pendidikan Islam, peserta didik dilatih untuk menghormati orang lain, bekerja sama, 
serta berperan sebagai pemimpin yang bijaksana dan Amanah (Al-Hawary et al. 2023). Pendidikan Islam mengajarkan 
bahwa ilmu yang tidak diterapkan untuk kebaikan sosial akan kehilangan nilai hakikinya. Oleh karena itu, pendidikan 
dalam Islam selalu menekankan integrasi antara ilmu pengetahuan, akhlak, dan kontribusi sosial sebagai satu kesatuan 
yang tak terpisahkan (Ichsan, Syamsudin, and Nuryana 2024). 

Praktik pedagogis dalam pendidikan Islam juga menekankan pendekatan yang holistik dan adaptif. Rasulullah 
SAW menunjukkan bahwa pendidikan yang efektif tidak hanya bergantung pada pengajaran formal, tetapi juga pada 
interaksi, pengalaman nyata, dan teladan. Beliau menggunakan metode diskusi, pemberian tugas, latihan praktis, dan 
penguatan moral secara konsisten dalam membimbing sahabat (Khasawneh and Altakhaineh 2020). Pendidikan ini 
bersifat kontekstual, menyesuaikan dengan kebutuhan individu dan komunitas, sehingga peserta didik dapat memahami 
ilmu secara mendalam dan mengaplikasikannya dalam situasi nyata (Muchlis et al. 2024). Konsep pedagogis ini tetap 
relevan hingga saat ini, karena menunjukkan bahwa pendidikan yang sukses adalah pendidikan yang menggabungkan 
teori, praktik, dan nilai moral secara terpadu. Selain itu, pendidikan Islam mendorong pengembangan kreativitas, 
berpikir kritis, dan inovasi. Peserta didik tidak hanya diajarkan untuk menghafal atau memahami teori, tetapi juga 
didorong untuk berpikir analitis, memecahkan masalah, dan menciptakan solusi yang bermanfaat bagi masyarakat 
(Syahnan, Dahlan, and Ritonga 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam bersifat dinamis dan adaptif 
terhadap perkembangan zaman. Integrasi antara pengetahuan, moral, dan kreativitas membuat pendidikan Islam mampu 
membentuk individu yang berdaya saing, berakhlak mulia, dan memiliki tanggung jawab sosial. Melalui pendekatan ini, 
pendidikan Islam tidak hanya mempersiapkan peserta didik untuk sukses secara individu, tetapi juga untuk berkontribusi 
secara signifikan bagi kemajuan umat dan masyarakat secara luas (M. Q. Ali, Al-Azhari, and Imran 2020). 

Dengan demikian pendidikan dalam Islam memiliki definisi yang luas, mencakup pengembangan spiritual, moral, 
dan intelektual. Pendidikan ini berbeda dengan sistem pendidikan sekuler yang cenderung fokus pada aspek akademis 
semata, karena pendidikan Islam selalu mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai moral dan spiritual. Tujuan 
pendidikan Islam meliputi pembentukan karakter, penguasaan ilmu, pengembangan kreativitas, dan kontribusi sosial 
(Hefner 2025). Praktik pedagogis Rasulullah SAW menjadi model utama yang menekankan interaksi, teladan, dan 
pengalaman nyata sebagai metode pembelajaran. Dengan demikian, pendidikan Islam mencetak individu yang seimbang: 
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cerdas, berakhlak mulia, dan mampu memberikan manfaat bagi masyarakat. Melalui integrasi antara ilmu pengetahuan, 
akhlak, dan spiritualitas, pendidikan Islam menekankan pencapaian tujuan pendidikan yang holistik. Peserta didik tidak 
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga belajar nilai moral, empati, dan tanggung jawab sosial. Pendidikan ini 
menyiapkan generasi yang mampu menghadapi tantangan dunia modern, tetap berpegang pada prinsip Islam, dan 
berkontribusi positif bagi masyarakat. Pendidikan Islam, dengan demikian, bukan sekadar proses akademik, tetapi 
merupakan proses transformasi menyeluruh yang membentuk manusia utuh, sesuai dengan ajaran dan teladan Rasulullah 
SAW. 

Praktik Pendidikan Rasulullah SAW: Metode, Materi, dan Relevansinya dalam Pendidikan Islam 
Pendidikan merupakan salah satu aspek utama dalam kehidupan umat Islam, dan teladan Rasulullah SAW 

menjadi acuan utama dalam praktik pendidikan Islam. Rasulullah SAW tidak hanya sebagai pemimpin spiritual dan 
politik, tetapi juga sebagai guru yang membimbing umat melalui metode yang sistematis, kreatif, dan aplikatif (Khamis 
2025). Pendidikan yang diterapkan Rasulullah SAW tidak terbatas pada pengajaran formal, melainkan mencakup 
pengembangan intelektual, spiritual, dan moral para sahabat serta masyarakat Muslim awal. Praktik pendidikan beliau 
menjadi fondasi bagaimana pendidikan Islam dilaksanakan hingga saat ini, karena menekankan integrasi antara 
penguasaan ilmu, pengalaman nyata, dan pembentukan karakter (Usman et al. 2017). Dua aspek utama yang menonjol 
dalam praktik pendidikan Rasulullah SAW adalah metode pengajaran dan materi pendidikan yang diberikan. 

metode pengajaran Rasulullah SAW. Salah satu ciri utama metode pendidikan beliau adalah pendekatan dialogis 
dan interaktif. Rasulullah SAW sering menggunakan diskusi, tanya jawab, dan komunikasi langsung untuk membimbing 
sahabat. Metode ini memungkinkan peserta didik untuk aktif berpikir, mengajukan pertanyaan, dan memahami materi 
secara lebih mendalam (Yılmaz and Yalçın 2021). Dengan pendekatan dialogis, Rasulullah SAW tidak hanya 
menyampaikan ilmu secara sepihak, tetapi juga mendorong sahabat untuk mengembangkan pemikiran kritis dan refleksi 
diri. Misalnya, dalam mengajarkan hukum Islam atau nilai moral, Rasulullah SAW kerap menanyakan pemahaman 
sahabat terlebih dahulu, lalu memberikan penjelasan yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka (Almufadda et al. 
2020). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam menekankan partisipasi aktif peserta didik, bukan sekadar hafalan 
atau penerimaan pasif. Selain pendekatan dialogis, Rasulullah SAW juga menerapkan pengajaran melalui contoh dan 
pengalaman nyata. Beliau percaya bahwa teladan lebih kuat daripada sekadar teori. Misalnya, Rasulullah SAW 
mengajarkan pentingnya kejujuran, disiplin, dan empati melalui tindakan nyata, bukan hanya kata-kata. Sahabat belajar 
dari perilaku beliau dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari interaksi sosial hingga cara menghadapi konflik (Mansoor et 
al. 2025). Pendidikan melalui pengalaman nyata ini memungkinkan peserta didik memahami bagaimana nilai moral 
diterapkan dalam situasi nyata, sehingga ilmu yang diperoleh tidak sekadar teoritis, tetapi dapat langsung diinternalisasi 
dalam perilaku. Dengan demikian, metode pengajaran Rasulullah SAW bersifat holistik, mengintegrasikan aspek 
intelektual, moral, dan praktis secara bersamaan (Thalgi 2019). 

Sedangkan materi pendidikan yang diajarkan Rasulullah SAW. Materi pendidikan Islam yang diajarkan beliau 
mencakup dua dimensi utama: ajaran agama dan nilai-nilai moral, serta ilmu pengetahuan umum dan keterampilan 
praktis. Ajaran agama mencakup pemahaman Al-Qur‘an, hadis, fiqih, serta prinsip-prinsip etika dan akhlak (Hamdy 
2012). Melalui pendidikan agama, peserta didik memperoleh fondasi spiritual yang kuat, memahami kewajiban terhadap 
Allah dan sesama manusia, serta belajar menerapkan prinsip moral dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai moral yang 
ditanamkan, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan empati, membentuk karakter sahabat sehingga mereka dapat 
menjadi individu yang bertanggung jawab dan mampu memimpin masyarakat secara adil. Selain ajaran agama, Rasulullah 
SAW juga mengajarkan ilmu pengetahuan umum dan keterampilan praktis. Beliau mendorong sahabat untuk belajar 
membaca, menulis, memahami matematika, serta menguasai keterampilan yang berguna dalam kehidupan sosial dan 
ekonomi (Mobo, Miłek, and Orlykovsky 2025). Pendidikan ini menunjukkan bahwa Islam menghargai ilmu pengetahuan 
duniawi dan keterampilan praktis sebagai bagian dari pengembangan diri. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa ilmu yang 
bermanfaat tidak terbatas pada spiritualitas, tetapi juga harus diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat(Kong 2020b). Misalnya, sahabat diajarkan keterampilan berdagang, bercocok tanam, dan memecahkan 
masalah sehari-hari dengan cara yang efektif dan etis. Integrasi antara ilmu agama dan duniawi ini membentuk individu 
yang seimbang, mampu berpikir kritis, dan siap menghadapi tantangan kehidupan nyata. 

Praktik pendidikan Rasulullah SAW juga menekankan penyesuaian materi dengan kebutuhan peserta didik dan 
konteks sosial. Rasulullah SAW mengajarkan ilmu sesuai dengan kemampuan dan latar belakang sahabat, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan mudah dipahami (Compton 2006; Kong 2020). Misalnya, ketika mengajarkan 
anak-anak atau sahabat yang baru masuk Islam, beliau menyesuaikan metode dan materi agar sesuai dengan tingkat 
pemahaman mereka. Pendekatan ini menunjukkan fleksibilitas pendidikan Islam yang adaptif, tidak kaku, dan mampu 
menghadapi berbagai kondisi sosial, budaya, dan intelektual. Pendidikan Islam dengan prinsip ini memungkinkan peserta 
didik belajar secara bertahap, memahami konsep secara mendalam, dan mampu menerapkan ilmu tersebut secara tepat. 
juga, pendidikan Rasulullah SAW menekankan pengembangan karakter melalui pembiasaan dan penguatan moral secara 
konsisten (Krashen, Lee, and Lao 2017; Vázquez et al. 2025). Setiap kegiatan belajar bukan hanya untuk memperoleh 
ilmu, tetapi juga untuk membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai Islam. Misalnya, ketika mengajarkan 
disiplin, Rasulullah SAW mengkombinasikan pengajaran teoretis dengan contoh nyata, sehingga sahabat memahami 
pentingnya disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Penguatan moral dilakukan secara konsisten dalam berbagai situasi, 
mulai dari interaksi sosial, pengambilan keputusan, hingga penyelesaian konflik (Majors 2012; Mobo, Miłek, and 
Orlykovsky 2025). Dengan demikian, pendidikan Rasulullah SAW mampu membentuk individu yang tidak hanya cerdas, 
tetapi juga berakhlak mulia dan mampu memberikan manfaat bagi masyarakat. 
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Praktik pendidikan Rasulullah SAW juga menekankan pemberdayaan peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, 
dan mandiri (Ahlfeld 2020; Graham and Hebert 2011). Beliau mendorong sahabat untuk bertanya, mengevaluasi 
informasi, dan mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi. Pendidikan Islam menurut Rasulullah SAW bukan 
sekadar penghafalan ilmu, tetapi proses pengembangan kemampuan berpikir, analisis, dan pengambilan keputusan yang 
etis. Metode ini menyiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan dunia nyata, membuat keputusan yang bijak, dan 
berkontribusi secara konstruktif dalam masyarakat. Dengan demikian, pendidikan Islam yang diterapkan Rasulullah 
SAW bersifat holistik, menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang (Almayez et al. 2025; 
Iizuka et al. 2014). 

Relevansi praktik pendidikan Rasulullah SAW terhadap pendidikan modern juga patut dicatat. Pendekatan 
dialogis, pengajaran melalui pengalaman, integrasi ilmu agama dan duniawi, serta pembentukan karakter dapat 
diterapkan dalam sistem pendidikan kontemporer. Metode pengajaran interaktif dan berbasis pengalaman 
memungkinkan peserta didik aktif, kreatif, dan mampu mengembangkan pemikiran kritis. Integrasi antara nilai moral 
dan akademik membentuk generasi yang seimbang, tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga beretika dan peduli 
sosial (Rahmadhanty 2024). Dengan demikian, prinsip-prinsip pendidikan Rasulullah SAW tetap relevan dan dapat 
dijadikan acuan dalam pengembangan kurikulum dan metode pengajaran di sekolah-sekolah modern. Selain itu, praktik 
pendidikan Rasulullah SAW menekankan kepemimpinan pendidikan yang berbasis teladan. Guru atau pendidik bukan 
sekadar penyampai ilmu, tetapi juga contoh nyata perilaku yang baik. Teladan ini membentuk peserta didik untuk meniru 
perilaku positif dan menginternalisasi nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari (Yang 2024). Pendidikan yang 
demikian membangun karakter yang kuat, integritas, dan kesadaran spiritual. Konsep ini sangat penting dalam konteks 
pendidikan modern, di mana peran guru sebagai model perilaku masih menjadi faktor kunci dalam membentuk moral 
dan karakter peserta didik. 

Transformasi Sosial yang Dihasilkan pada Masa Rasulullah SAW: Dari Masyarakat Jahiliyah hingga 
Komunitas Muslim Beradab 

Salah satu dampak paling signifikan dari kedatangan Islam dan misi pendidikan Rasulullah SAW adalah terjadinya 
transformasi sosial yang mendalam di masyarakat Arab pada abad ke-7 Masehi. Transformasi ini tidak hanya terlihat 
dalam aspek spiritual dan moral individu, tetapi juga dalam struktur sosial, norma budaya, dan kehidupan komunitas 
secara keseluruhan. Sebelum munculnya Islam, masyarakat Arab dikenal dengan praktik-praktik jahiliyah yang sarat 
dengan ketidakadilan sosial, kebiasaan diskriminatif, serta penyimpangan moral (Al-Qadi et al. 2025; Lund-Diaz, 
Montane, and Beery 2016). Rasulullah SAW datang membawa misi pendidikan dan bimbingan yang memadukan ilmu 
pengetahuan, moralitas, dan nilai spiritual, sehingga mampu menghadirkan perubahan sosial yang menyeluruh dan 
berkelanjutan. 

Terkait perubahan dalam masyarakat Arab, khususnya terkait penghapusan praktik-praktik jahiliyah. Praktik 
jahiliyah yang umum saat itu meliputi perbudakan, diskriminasi gender, pemujaan berhala, serta peperangan dan 
permusuhan antar suku yang merugikan masyarakat secara keseluruhan. Islam, melalui ajaran Rasulullah SAW, secara 
sistematis menentang praktik-praktik tersebut dan menggantikannya dengan norma-norma yang adil dan beradab. 
Misalnya, Islam menekankan persamaan derajat di hadapan Allah, sehingga tidak ada pembeda antara kaya dan miskin, 
bangsawan dan rakyat biasa, atau pria dan wanita dalam hak dan kewajiban spiritual (Gierszewski 2021). Nilai ini 
mendorong masyarakat untuk menghapus praktik-praktik diskriminatif, memperlakukan semua anggota komunitas 
secara adil, dan menghormati martabat manusia sebagai makhluk ciptaan Allah. Transformasi ini tidak terjadi secara 
instan, tetapi melalui proses pendidikan, dakwah, dan penguatan moral yang konsisten oleh Rasulullah SAW. Juga, 
penghapusan praktik jahiliyah, masyarakat Arab juga mengalami peningkatan kesadaran sosial dan moral. Pendidikan 
Islam menekankan pentingnya akhlak mulia, tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap sesame (Zamiri and 
Esmaeili 2024). Masyarakat diajarkan untuk menegakkan keadilan, membantu orang miskin, memuliakan tamu, serta 
menghormati hak-hak individu dalam komunitas. Kesadaran sosial ini bukan hanya teori, tetapi diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari melalui aturan yang jelas dan teladan Rasulullah SAW. Misalnya, zakat sebagai kewajiban finansial 
bukan hanya untuk membersihkan harta, tetapi juga sebagai sarana distribusi kekayaan yang adil dan upaya mengurangi 
kesenjangan sosial (Song and Song 2023). Dengan meningkatnya kesadaran sosial dan moral, masyarakat Arab mulai 
meninggalkan perilaku individualistis dan egois, menuju kehidupan bersama yang harmonis, adil, dan beradab. 

Sehingga terbentuknya komunitas Muslim, yang merupakan konsekuensi langsung dari transformasi sosial 
tersebut. Rasulullah SAW tidak hanya mengajarkan ilmu dan moral, tetapi juga menanamkan prinsip solidaritas dan 
persatuan di antara umat. Masyarakat yang sebelumnya terfragmentasi berdasarkan suku, klan, dan kepentingan pribadi 
mulai bersatu dalam identitas bersama sebagai umat Islam (Majors 2012; Cogni 2019). Solidaritas ini terlihat dalam 
berbagai aspek kehidupan, mulai dari pertahanan komunitas, dukungan sosial, hingga pembentukan sistem peradilan 
yang adil. Persatuan ini tidak hanya berdasar pada ikatan darah atau kepentingan politik, tetapi pada kesadaran spiritual, 
akhlak, dan tanggung jawab sosial yang diajarkan Islam. Transformasi ini memungkinkan umat Islam awal menghadapi 
tantangan eksternal maupun internal dengan kekuatan kolektif, membentuk komunitas yang kuat, harmonis, dan berdaya 
saing. Dan solidaritas dan persatuan, pendidikan memainkan peran sentral dalam membangun masyarakat yang adil dan 
beradab (Krashen, Lee, and Lao 2017; Vázquez et al. 2025). Pendidikan Islam yang diterapkan Rasulullah SAW tidak 
hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter, moral, dan kepedulian sosial. Peserta 
didik diajarkan untuk memahami nilai keadilan, menghormati hak orang lain, dan bertanggung jawab atas kesejahteraan 
komunitas (Compton 2006; Kong 2020a). Dengan pendidikan yang konsisten, nilai-nilai ini terinternalisasi dan menjadi 
panduan bagi perilaku sosial masyarakat. Misalnya, dalam menyelesaikan konflik, umat Islam diajarkan untuk 
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menggunakan prinsip keadilan dan musyawarah, bukan kekerasan atau dominasi. Dalam interaksi sosial, nilai-nilai moral 
yang diajarkan menjadikan masyarakat lebih toleran, saling menghormati, dan peduli terhadap kesejahteraan sesama. 

Transformasi sosial yang dihasilkan dari pendidikan dan bimbingan Rasulullah SAW juga terlihat dalam 
perubahan struktur sosial dan hubungan antarindividu. Masyarakat yang sebelumnya sangat hierarkis dan terfragmentasi 
mulai menerapkan prinsip persamaan dan keadilan (Asadullin 2020). Peran wanita, misalnya, mengalami peningkatan 
signifikan, karena Islam menegaskan hak-hak mereka dalam pendidikan, kepemilikan harta, dan partisipasi sosial. Anak-
anak diberikan hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak, dan semua anggota masyarakat diajarkan untuk 
menghormati hak dan kewajiban masing-masing. Perubahan ini tidak hanya memperbaiki kualitas hidup individu, tetapi 
juga memperkuat struktur sosial, menciptakan masyarakat yang lebih stabil, adil, dan harmonis. 

Integrasi nilai spiritual, moral, dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Transformasi sosial yang terjadi pada 
masyarakat Arab bukan semata-mata perubahan perilaku eksternal, tetapi perubahan yang menyeluruh dan mendalam 
dalam cara berpikir, bertindak, dan berinteraksi. Pendidikan Islam mengajarkan bahwa setiap tindakan harus didasarkan 
pada prinsip moral, akhlak, dan kesadaran spiritual. Misalnya, dalam berdagang, umat Islam diajarkan untuk berlaku 
jujur, adil, dan tidak merugikan orang lain; dalam berinteraksi dengan tetangga, mereka diajarkan untuk menghormati, 
membantu, dan menjaga hubungan harmonis. Dengan integrasi nilai-nilai ini, masyarakat menjadi lebih beradab, 
memiliki kohesi sosial yang tinggi, dan mampu menghadapi tantangan eksternal maupun internal dengan bijaksana. Dan 
juga, transformasi sosial juga mencakup penguatan identitas komunitas Muslim sebagai satu kesatuan yang mandiri. 
Rasulullah SAW menekankan pentingnya identitas Islam yang kuat, sehingga setiap individu merasa memiliki tanggung 
jawab terhadap kesejahteraan umat secara keseluruhan (Qodir et al. 2020). Pendidikan dan dakwah menjadi sarana utama 
untuk membangun kesadaran ini. Umat Islam diajarkan untuk menghargai perbedaan, bekerja sama, dan berkontribusi 
bagi kebaikan bersama. Transformasi ini menghasilkan komunitas yang tidak hanya kuat secara moral dan spiritual, 
tetapi juga mandiri, produktif, dan mampu mengelola sumber daya secara efektif untuk kepentingan kolektif. Disisi lain 
membentuk komunitas yang harmonis dan beradab, transformasi sosial yang terjadi pada masa Rasulullah SAW juga 
mengubah paradigma sosial masyarakat Arab secara keseluruhan. Nilai-nilai persamaan, keadilan, solidaritas, dan 
kepedulian sosial menggantikan budaya jahiliyah yang penuh dengan permusuhan, diskriminasi, dan individualisme. 
Praktik-praktik sosial yang sebelumnya dianggap normal, seperti diskriminasi terhadap wanita atau pemujaan berhala, 
perlahan dihapuskan. Umat Islam belajar untuk hidup berdampingan secara damai, menghormati hak individu, dan 
bekerja sama untuk kesejahteraan komunitas. Transformasi ini membuktikan bahwa pendidikan dan dakwah Islam 
mampu membawa perubahan sosial yang sistematis, mendalam, dan berkelanjutan.  

Demikian transformasi sosial ini bukan hanya bersifat lokal, tetapi memiliki dampak jangka panjang bagi 
perkembangan peradaban Islam. Nilai-nilai moral, solidaritas, dan keadilan yang ditanamkan pada masyarakat Muslim 
awal menjadi fondasi bagi pembentukan sistem sosial, politik, dan ekonomi dalam sejarah Islam selanjutnya. 
Transformasi sosial ini menunjukkan bahwa pendidikan, moral, dan spiritualitas saling terkait dan berperan sebagai 
pendorong utama terciptanya masyarakat yang beradab, harmonis, dan produktif. 
 
Tantangan dan Warisan Pendidikan Rasulullah SAW: Dari Penolakan hingga Relevansi dalam Pendidikan 
Modern 

Pendidikan Rasulullah SAW bukan (Asadullin 2020) sekadar proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi merupakan 
misi strategis yang bertujuan membentuk generasi berakhlak mulia, berpengetahuan luas, dan mampu memberikan 
kontribusi positif bagi masyarakat. Namun, misi pendidikan ini tidaklah mudah. Rasulullah SAW menghadapi berbagai 
tantangan sosial, politik, dan budaya dalam menyampaikan pesan Islam . Penolakan dari kalangan tertentu dan kesulitan 
menyampaikan ajaran dalam masyarakat yang sarat dengan tradisi jahiliyah menjadi hambatan nyata dalam perjalanan 
dakwah dan pendidikan beliau. Meski demikian, melalui keteguhan, kesabaran, dan pendekatan pedagogis yang inovatif, 
Rasulullah SAW berhasil membentuk fondasi pendidikan Islam yang hingga kini menjadi teladan bagi generasi Muslim di 
seluruh dunia. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi Rasulullah SAW adalah penolakan dari kalangan tertentu, terutama 
para pemimpin dan masyarakat yang merasa terancam dengan perubahan sosial, moral, dan spiritual yang dibawa Islam. 
Pada masa awal dakwah di Makkah, banyak individu dan kelompok menentang ajaran Rasulullah SAW karena dianggap 
mengganggu status quo, ekonomi, dan sistem sosial mereka. Para pedagang kaya yang mendapatkan keuntungan dari 
praktik-praktik jahiliyah, serta pemuka suku yang mempertahankan kekuasaan tradisional, merasa terganggu dengan 
ajaran Islam yang menekankan keadilan, persamaan, dan moralitas (Qodir et al. 2020). Penolakan ini tidak hanya berupa 
ejekan atau celaan, tetapi juga intimidasi, pengucilan sosial, dan ancaman kekerasan terhadap Rasulullah SAW dan para 
pengikut awalnya. Tantangan ini menunjukkan bahwa pendidikan dan dakwah yang berbasis moral dan spiritual sering 
kali bertabrakan dengan kepentingan material dan struktur sosial yang mapan.  

Selain penolakan, Rasulullah SAW juga menghadapi tantangan dalam menyampaikan pesan pendidikan secara 
efektif. Masyarakat Arab pada saat itu terbiasa dengan tradisi lisan, puisi, dan kebiasaan jahiliyah yang menekankan 
kekuasaan suku, kepercayaan berhala, dan praktik-praktik diskriminatif (A. A. Ali 2024). Mengubah pola pikir yang telah 
mengakar selama bertahun-tahun membutuhkan strategi pedagogis yang cermat. Rasulullah SAW menggunakan 
pendekatan dialogis, teladan moral, dan pendidikan berbasis pengalaman untuk menyampaikan ajaran Islam. Beliau tidak 
sekadar memberikan ceramah atau instruksi, tetapi membimbing sahabat melalui interaksi langsung, praktik sehari-hari, 
dan penguatan moral secara konsisten (Yusuf, Maimun, and As‘ad 2024). Misalnya, ketika mengajarkan pentingnya 
kejujuran dan integritas, Rasulullah SAW menunjukkan contoh nyata dalam kehidupan pribadinya, sehingga sahabat 
dapat memahami nilai tersebut secara kontekstual dan praktis. 
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Tantangan-tantangan ini juga mencerminkan kesulitan dalam mengintegrasikan nilai moral dan spiritual dalam 
masyarakat yang berorientasi pada tradisi jahiliyah. Banyak individu yang menolak perubahan karena takut kehilangan 
identitas suku, kekayaan, atau status sosial (Muborakshoeva 2019). Oleh karena itu, pendidikan Rasulullah SAW tidak 
hanya mengajarkan teori, tetapi juga membangun kesadaran spiritual dan moral secara bertahap. Beliau memulai dengan 
pendekatan yang persuasif, sabar, dan adaptif terhadap konteks sosial, sehingga pesan Islam dapat diterima dan 
diinternalisasi secara perlahan (Elamin 2026). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya mengutamakan 
transfer pengetahuan, tetapi juga transformasi nilai, kesadaran, dan perilaku masyarakat. Meski menghadapi berbagai 
tantangan, pendidikan Rasulullah SAW meninggalkan warisan yang mendalam bagi generasi selanjutnya. Warisan ini 
tidak hanya berupa pengetahuan agama, tetapi juga prinsip pedagogis, nilai moral, dan struktur pendidikan yang 
sistematis (Muhamad et al. 2024). Salah satu warisan penting adalah pengaruh pendidikan Rasulullah SAW terhadap 
generasi sahabat dan tabi‘in. Melalui pendidikan yang holistik, para sahabat dibekali dengan ilmu agama, keterampilan 
praktis, kemampuan berpikir kritis, serta akhlak mulia. Mereka kemudian menjadi penerus yang mampu menyebarkan 
Islam, membangun komunitas yang adil dan beradab, serta mengelola pendidikan di wilayah yang lebih luas. Pendidikan 
Rasulullah SAW membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berintegritas, berakhlak, dan 
mampu menghadapi tantangan sosial, politik, dan budaya. Selain itu, warisan pendidikan Rasulullah SAW juga tercermin 
dalam relevansi ajaran Islam dalam konteks modern (Samah et al. 2011; Ghiloni 2016). Prinsip-prinsip pendidikan Islam 
yang diterapkan beliau, seperti pendekatan dialogis, pengajaran berbasis pengalaman, integrasi ilmu agama dan duniawi, 
serta penguatan moral, masih sangat relevan untuk diterapkan dalam pendidikan kontemporer. Misalnya, sistem 
pembelajaran interaktif, studi kasus, dan teladan guru sebagai model perilaku yang baik dapat diadopsi dalam kurikulum 
modern untuk membentuk generasi yang kreatif, kritis, dan berakhlak mulia. Relevansi ini menunjukkan bahwa 
pendidikan Islam tidak kaku atau terbatas pada konteks sejarah tertentu, tetapi mampu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat modern.  

Warisan pendidikan Rasulullah SAW juga menekankan pengembangan karakter dan moral sebagai inti dari 
pembelajaran. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk individu 
yang berintegritas, bertanggung jawab, dan peduli terhadap kesejahteraan masyarakat. Nilai-nilai moral seperti kejujuran, 
disiplin, empati, dan tanggung jawab sosial menjadi fondasi pendidikan yang membentuk masyarakat yang harmonis dan 
produktif (Abd 2024; McCreery, Jones, and Holmes 2007). Dengan kata lain, pendidikan Rasulullah SAW bersifat 
holistik, menggabungkan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam membentuk individu yang seimbang, cerdas, 
dan bermoral. Selain itu, pendidikan Rasulullah SAW juga menghasilkan strategi pembelajaran yang adaptif terhadap 
kebutuhan peserta didik. Beliau menyesuaikan metode pengajaran dan materi dengan tingkat pemahaman, latar belakang 
sosial, dan kemampuan individu. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap peserta didik dapat memahami, 
menginternalisasi, dan menerapkan ilmu yang diperoleh secara efektif. Misalnya, anak-anak, pemula dalam agama, dan 
individu yang memiliki pengalaman berbeda diberikan materi yang sesuai, sehingga pembelajaran menjadi relevan dan 
efektif. Pendekatan adaptif ini menjadi warisan penting bagi pendidikan Islam modern, yang menekankan personalisasi 
pembelajaran dan pengembangan potensi setiap individu. 

Warisan pendidikan Rasulullah SAW juga mencakup pemberdayaan peserta didik untuk menjadi agen perubahan 
dalam masyarakat. Melalui pendidikan, sahabat dan generasi berikutnya dibekali kemampuan berpikir kritis, 
memecahkan masalah, dan menerapkan ilmu secara etis. Pendidikan Islam menurut Rasulullah SAW tidak hanya 
menghasilkan individu yang cerdas, tetapi juga masyarakat yang adil, beradab, dan produktif (Yusuf, Maimun, and As‘ad 
2024; Muborakshoeva 2019). Dengan kata lain, pendidikan menjadi sarana transformasi sosial, di mana ilmu 
pengetahuan dan moral berpadu untuk menciptakan perubahan positif yang berkelanjutan. Selain pengaruh langsung 
terhadap generasi sahabat, warisan pendidikan Rasulullah SAW juga membentuk tradisi pendidikan Islam yang 
sistematis, seperti pendirian madrasah, pengajaran Al-Qur‘an, hadis, fiqih, serta pengembangan keterampilan praktis 
(Elamin 2026). Tradisi ini berlanjut hingga abad berikutnya dan menjadi fondasi peradaban Islam di berbagai wilayah. 
Warisan ini menunjukkan bahwa pendidikan Rasulullah SAW memiliki dampak jangka panjang, tidak hanya pada tingkat 
individu, tetapi juga pada struktur sosial, budaya, dan intelektual masyarakat Muslim. 

Penting juga dicatat bahwa warisan pendidikan Rasulullah SAW tidak terbatas pada aspek akademik, tetapi juga 
mendorong integrasi antara ilmu dunia dan nilai spiritual. Rasulullah SAW menekankan bahwa ilmu pengetahuan harus 
digunakan untuk kemaslahatan umat dan sesuai dengan prinsip moral Islam. Pendidikan yang demikian membentuk 
individu yang tidak hanya kompeten secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas, kesadaran etis, dan kepedulian 
sosial. Integrasi ini menjadi fondasi bagi pendidikan modern yang berorientasi pada pengembangan karakter, kecakapan 
sosial, dan tanggung jawab masyarakat. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian mengenai konsep dan praktik pendidikan Islam pada masa Rasulullah SAW menunjukkan bahwa 

pendidikan dalam Islam memiliki karakter yang holistik, mencakup pengembangan spiritual, moral, intelektual, dan sosial 
secara terpadu. Pendidikan tidak hanya diarahkan untuk penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk pembentukan 
akhlak mulia, kesadaran spiritual, dan kemampuan berkontribusi bagi kesejahteraan masyarakat. Melalui metode 
pendidikan yang dialogis, interaktif, kontekstual, dan berlandaskan keteladanan, Rasulullah SAW berhasil membimbing 
para sahabat menjadi generasi yang berintegritas, cerdas, kreatif, serta siap menjadi agen perubahan sosial. Materi 
pendidikan yang diajarkan beliau mencakup ilmu agama, nilai moral, serta pengetahuan dan keterampilan duniawi yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan pedagogis yang fleksibel dan adaptif memastikan bahwa pendidikan 
dapat diterima dan diinternalisasi oleh masyarakat dengan tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Pendidikan yang 
diterapkan Rasulullah SAW berkontribusi langsung pada transformasi sosial masyarakat Arab, dari masyarakat jahiliyah 
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yang sarat kekerasan dan ketidakadilan menjadi komunitas Muslim yang beradab, egaliter, dan memiliki solidaritas tinggi. 
Nilai-nilai persamaan, keadilan, kepedulian sosial, dan tanggung jawab kolektif menjadi fondasi terbentuknya masyarakat 
baru yang lebih manusiawi. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, termasuk penolakan dari elite Quraisy serta resistensi budaya 
jahiliyah, Rasulullah SAW sukses membangun sistem pendidikan yang tidak hanya efektif pada zamannya, tetapi juga 
relevan sepanjang masa. Prinsip-prinsip pendidikan yang diwariskan seperti integrasi ilmu dan moral, pembelajaran berbasis 
pengalaman, dialog, dan keteladanan masih menjadi rujukan dalam pengembangan pendidikan Islam modern serta 
berbagai kurikulum kontemporer. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Rasulullah SAW tidak hanya 
membentuk individu yang unggul secara moral dan intelektual, tetapi juga menghasilkan perubahan sosial yang 
sistematis, mendalam, dan berkelanjutan. Pendidikan menjadi instrumen utama pembentukan masyarakat beradab dan 
fondasi bagi peradaban Islam yang maju. 

 

SARAN 
Penelitian lanjutan dapat diarahkan pada beberapa fokus utama, yakni membandingkan prinsip pendidikan 

Rasulullah SAW, seperti keteladanan, dialog, dan pengalaman dengan sistem pendidikan modern, serta menguji 
penerapannya dalam praktik pembelajaran di sekolah, pesantren, madrasah, dan universitas. Kajian historis-kritis juga 
diperlukan untuk memahami transformasi sosial pada masa Rasulullah SAW dan relevansinya bagi konteks kekinian. 
Selain itu, metode pendidikan Rasulullah SAW dapat dianalisis melalui perspektif psikologi belajar modern, seperti 
konstruktivisme dan experiential learning. Penelitian lainnya mencakup pengembangan pendidikan karakter berbasis 
sirah Nabawiyah dan perancangan model kurikulum integratif yang memadukan ilmu agama dan ilmu umum untuk diuji 
efektivitasnya dalam pendidikan Indonesia. 
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